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Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 8; -

Hak ekonomi merupakan hak eksklusif Pencipta atau Pemegang Hak Cipta un-
tuk mendapatkan manfaat ekonomi atau Ciptaan

Pasal 9:
(1) Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
memiliki hak ekonomi untuk melakukan:
. Penerbitan Ciptaan;
. Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya;
. Penerjemahan Ciptaan;
- Pengadaptasian, pengaransemenan, atau pentransformasian Ciptaan;
. Pendistribusian Ciptaan atau salinannya;
Pertunjukan Ciptaan;
. Pengumuman Ciptaan;
. Komunikasi Ciptaan;
Penyewaan Ciptaan.

(2) Setiap Orang yang melaksanakan hak ekonomi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) wajib mendapatkan izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta.
(3) Setiap Orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta dilarang
melakukan Penggandaan dan/atau Penggunaan Secara Komersial Ciptaan.

TR o0 Te

Ketentuan Pidana
Pasal 113:

(1) Setiap Orang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus
juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 {tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 4.000.000.000,00 {(empat miliar rupiah).
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Sekapur Sirih

Buku Panduan Praktik Budidaya Tembakau Besuki Na-Oogst
merupakan persembahan karya penulis untuk turut serta
berkontribusi dalam dinamika pertembakauan di Indonesia
selama kurang lebih satu dekade khususnya di Kabupaten
Jember dan wilayah lainnya di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten
Jember merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur
yang memiliki potensi perkebunan cukup besar khususnya
tembakau hingga dikenal dengan sebutan “Tobacco City”
karena produksi cerutunya yang mampu menembus hingga
pasar ekspor. Kualitas tembakau Besuki Na-Oogst (BesNO)
yang dihasilkan Indonesia merupakan salah satu yang terbaik
di dunia yakni menempati posisi kedua dunia setelah Brazil
dan hampir 90 persen diminati pasar ekspor internasional.
Tembakau cerutu Besuki Na-Oogst (NO) berkembang di
Kabupaten Jember sejak tahun1850-an dan menjadi komoditi
andalan sebagai penggerak perekonomian daerah.

Tembakau Na-Oogst (NO) merupakan produk mutu yang
membutuhkan perlakuan khusus mulai dari penggunaanbenih,
pupuk dan pestisida yang tidak berlebihan dan diperiukan
kehati-hatian dalam penanganan pada saat panen dan pasca
panen, pada saat pengangkutan dan ruang pemeraman yang
harus memenuhi standar khusus. Sehingga dibandingkan
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dengan jenis tembakau lainnya, tembakau NO membutuhkan
perlakuan budidaya yang lebih khusus. Tembakau Besuki
NO secara spesifik hanya berkembang di Kabupaten Jember
dan sebagian kecil di Kabupaten Bondowoso. Setiap daerah
penghasil tembakau memiliki ciri khas dan mutu berbeda. Hal
ini dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu aspek lingkungan
dan proses budidaya yang dilakukan petani. Kondisi lingkungan
yang berpengaruh terhadap produksi dan mutu tembakau
antara lain adalah kondisi tanah yakni sifat fisika dan kimia
tanah, mikroklimat yakni temperatur dan kelembaban di
sekitar pertanaman, tekstur, kelembaban tanah, dan curah
hujan. Aspek lainnya adalah elevasi dimana untuk tempat
dengan elevasi yang tinggi menghasilkan tembakau dengan
mutu yang tinggi, sedangkan elevasi rendah menghasilkan
tembakau dengan kualitas yang rendah.

Keberhasilan budidaya tembakau Besuki Na-Oogst sebagai
produk mutu dan berorientasi ekspor sangat ditentukan oleh
teknis budidaya yang baik, oleh karena itu buku Panduan
Praktik Budidaya Tembakau Besuki Na-Oogst sangat penting
sebagai panduan praktis bagi petani khususnya dan pelaku
pertembakauan lainnya. Semoga buku ini bermanfaat dan
dapat menjaga keberlanjutan usaha budidaya tembakau di
Indonesia sebagai komoditi perkebunan yang berorientasi
ekspor, bermutu, dan berdaya saing di pasar internasional,

Jember, Agustus 2018
Penulis
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Babl
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Tembakau merupakan salah satu komoditi perkebunan
yang memiliki daya jual tinggi baik di pasar domestik maupun
internasional. Tembakau merupakan fancy product dari salah
satu komoditi perkebunan yang memiliki daya jual tinggi baik
di pasar domestik maupun internasional. Indonesia menjadi
salah satu negara penghasil tembakau terbesar kelima setelah
Amerika Serikat dengan jumlah produksi mencapai 196.300ton,
sementara peringkat pertama adalah Cina dengan produksi
2.995.400 ton dan diikuti Brazil dan India (http://faostat.fao.
org/site/339/default.aspx). Berdasarkan data statistik, negara
tujuan ekspor utama tembakau dari Indonesia adalah Amerika
Serikat yang mencapai 40 persen diikuti Srilanka 15 persen
dan Belanda 12 persen (Badan Pusat Statistik, 2017).

Panduan Praktik Budidaya Tembakau Besuki Na-Dogst ~ 1
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e. Siraman setelah tanam, agak jauh dari bibit. Siram
pagi setelah tanam sampai tanaman hidup betul (tid
layu pada siang hari) .

. Sulaman dan Tanam Ulang p
a. Kontrol sehari sehabis tanam, tanaman yang tidak segs
pada pagi hari diberi tanda untuk disulam (sore harinny :
. Keseragaman tanaman diperlukan untuk keseragarmat
panen, keseragaman kualitas. i
. Sulaman harus selesai maksimal 3 HST o
d. Sulaman terlambat akan jadi tanaman kancr/t/keceplt
e. Tanam ulang dilakukan untuk kematian > 10 % diatas

umur 5 HST g

5. Tanam Ulang

. Sebab terjadinya tanam ulang karena bibit kurang ku it
. Sebab karena adanya serangan hama dan peyakit .t;

. Dilakukan pengolahan tanah ulangan dan pengendalia
hama penyakit sebelum ditanami
. Jumlah kematian lebih dari 5 %
. Untuk menghindari tanaman yang tidak seragam at u
pertumbuhan tanaman tidak seragam 1

;
-
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Mengendalikan
Pertumbuhan

Pertumbuhan tanaman tembakau Besuki Na-Oogst di
lahan pertanaman tidak selalu normal dari waktu ke waktu.
Oleh karena adanya pengaruh faktor lingkungan yang
berfluktuasi setiap saat sepertitemperatur, kelembaban, angin,
penyinaran, kadar air tanah, hama-penyakit dan ketersediaan
hara maka pertumbuhan tembakau dapat menjadi sakit,
pertumbuhan terhambat ataupun terlalu cepat. Pertumbuhan
seperti ini tidak diinginkan karena dapat menurunkan kualitas/
mutu daun tembakau cerutu Besuki Na-Oogst (Bes NO).

Maksud dan tujuan pengendalian pertumbuhan tanaman
tembakau Bes NO adalah:

1) Untuk memilih teknologi yang tepat, guna menanggulangi
berbagai kendala dari faktor penghambat pertumbuhan
tanaman yang dapat terjadi sewaktu-waktu.

Panduan Praktik Budidaya Tembakau Besuki Na-Oogst ~ 67
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Panendan_
Pengennga"

A. Persiapan Panen
1. Ketuaan Petik

a. Sasaran kualitas )
1) Daun tanaman tembakau yang menghasilkan baha“
deklad harus dipanen pada kondisi tidak terlalu tu
atau sebaliknya menjelang masak. Hal ini untu nl‘
mendapatkan warna yang lebih rata dan mem!lf
elastisitas tinggi. ‘

2) Daun tanaman tembakau yang menghasilkan bah ]
omblad dipanen cukup tua 1

3) Daun tembakau yang menghasilkan bahan filler haru
dipanen tua, untuk mendapatkan warna yang masak; i.»,“
serta memiliki filling power tinggi. 3
b. Berdasarkan pertumbuhan tanaman
1) Pertumbuhan yang sangat cepat pada tenaman. :
tembakau diperlukan proses pemanenan yang cepat,

E 1
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dengan kata lain memiliki umur lebih pendek.

2) Sementara, tanaman dengan tumbuhan yang
membutuhkan umur panjang agar daun tembakau
cukup tua. Pemupukan N yang tinggi pada tenaman
tembakau membutuhkan waktu yang lama.

3) Pedoman awal panen dengan adanya tanda mosel

(keluarnya kuncup bunga) dengan jumlah sekitar
60%. Apabila bunga telah mekar semua, maka daun
KAK harus sudah habis dipetik.

c. Berdasarkan umur tanaman

1) Umur tanaman yang digunakan sebagai pedoman
panen hanya digunakan pada kondisi tertentu dan
varietas tertentu saja. Sebagai contoh tembakau
Besuki Na-Oogst tradisional dengan varietas H 382,
dengan bibit cabutan pada cuaca normal dipanen
awal pada umur 55 hari (kurang lebih)

d. Berdasarkan warna daun

1) Ciri warna daun yang menjelang tua akan menuiju
kekuningan. Pada bahan dekblad dipanen dengan
kondisi warna daun hijau semburat kuning. Pada
bahan omblad memiliki ciri warna hijau kekuningan.
Pengklasifikasian warna daun dapat dilakukan
spektrum pada warna nomer 1 yaitu ketika warna
daun masak dipohon sampai warna nomer 15 yaitu
ketika warna daun termuda

2) Ciri daun yang tidak sehat adalah kurangnya unsur

N serta terjadinya defisiensi oksigen menunjukan
gejala kekuningan yang dapat mengacaukan kriteria
ketuaan petik.
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embakau Na-Oogst (NO) merupakan produk mutu yang
membutuhkan perlakuan khusus mulai dari penggunaan

benih, pupuk dan pestisidayang tidak berlebihan. Diperlukan
kehati-hatian dalam penanganan pada saat panen dan pasca panen,
- pada saat pengangkutan dan ruang pemeraman yang harus
% ~ memenuh standar khusus. Sehingga dibandingkan dengan jenis
tembakau lainnya, tembakau NO membutuhkan perlakuan budidaya
yang lebih khu i NO secara spesifik hanya
bagian kecil di Kabupaten

, kau memiliki ciri khas
aruhi oleh beberapa aspek yaitu
idaya yang dilakukan petani.
h terhadap produksi dan mutu
, ah y%km sifat fisika dan kimia
peratur dan’ keiembaban di sekitar
tanah, dan curah hujan. Aspek

tinggi menghasilkan tembakau dengan mutu yang tinggi, sedangkan
elevasi rendah menghasil lkan - tembakau dengan kualitas yang
rendah. Keberhasilan budidaya tembakau Besuki Na-Oogst sebagai
produk mutu dan berorientasi ekspor sangat ditentukan oleh teknis
» budidaya yang baik, oleh karena itu buku Panduan Praktik Budidaya
Tembakau Besuki Na-Oogst sangat penting sebagai panduan praktis
bagi petani khususnya dan pelaku pertembakauan lainnya.
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